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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam Pelaksanaan Terapi Islam 

dalam Pembinaan Mental Residen Pecandu Narkoba di Badan Narkotika 

Kabupaten Kampar adalah jenis penelitian deskriftif kualitatif dengan persentase. 

Metode deskriftif pada hakekatnya adalah mencari teori, bukan menguji teori. 

Metode ini menitik beratkan pada observasi dan suasana ilmiah. Peneliti bertindak 

sebagai pengamat. Ia hanya membuat kategori pelaku, mengamati gejala, dan 

mencatatnya dalam buku observasi.
36

  

Untuk mempermudah pengambilan kesimpulan secara umum, maka peneliti 

akan menggunakan teknik deskriftif  kualitatif dengan persentase.
37

 

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian     

Kegiatan penelitian ini berlokasi Jalan A. Rahman Shaleh di Badan 

Narkotika Kabupaten Kampar Kota Bangkinang Riau. Penulis melakukan waktu 

penelitian dari September sampai dengan November 2017. 
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C. Sumber Data  

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

di lapangan oleh yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru. 

b. Data skunder merupakan data yang diperoleh atau di kumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data 

ini biasanya di peroleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti 

terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia.
38

 

 

D. Informan Penelitian  

Informan adalah orang yang memberikan informasi dengan pengertian ini 

maka informan dapat dikatakan sama dengan responden. Subjek dalam penelitian 

ini  narasumbernya  yaitu: 1(satu) orang konselor laki-laki, 1 (satu) orang konselor 

perempuan dan 2 (dua) orang pecandu narkoba Di Badan Narkotika Kabupeten 

Kampar.
39

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi Yaitu cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala dan 

fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam pelaksanaan observasi 

ini penulis menggunakan alat-alat bantu untuk memperlancar observasi 

dilapangan. Observasi ini dilakukan di Badan Narkotika Kabupaten 
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Kampar, observasi ditunjukan pada pelaksanaan terapi Islam serta residen 

pecandu narkoba. 

2. Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara 

langsung kepada dua orang konselor (laki-laki dan perempuan) serta dua 

orang pecandu narkoba. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

mendapatkan informasi yang lebih banyak dan mendetail mengenai 

Pelaksanaan Terapi Islam dalam Pembinaan Mental Residen Pecandu 

Narkoba Di Badan Narkotika Kabupeten Kampar Tahun 2017. 

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah selalu berlalu. 

Dokumentasi bisa terbentuk tulisan, gambar, tercetak terekam yang dapat 

dipakai sebagai bukti atau keterangan, karya-karya monumental dari 

seseorang. 

 

F. Validitas Data 

Validitas data adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan sejauh mana 

suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat ukur dapat 

dikatakan valid atau sahih atau sah apabila alat ukur tersebut telah digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
40

 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, sehingga data 

yang ada valid dan dapat dipertanggungjawabkan, peneliti akan melakukan 

triangulasi (check dan recheck). Metode triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 

penelitian ini, triangulasi yang dianggap relevan untuk menguji keabsahan data 

adalah dengan melakukan triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi teknik, berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

misalnya data diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 

dokumentasi. 

Dalam penelitian ini. peneliti menggunakan dua teknik triangulasi. Karena 

ingin menunjukkan keobjektifan dalam penelitian. Dalarn penelitian ini, pertama-

tama peneliti akan mengamati fitur-fitur yang terdapat dalam Badan Narkotika 

Kabupaten Kampar. Hasil analisa peneliti ini, kemudian akan diuji keabsahannya 

dengan menggunakan triangulasi sumber. Peneliti melakukan wawancara dengan 

penanggung jawab pelaksanaan terapi islam (ustadz) yang selanjutnya dilanjutkan 

kepada pembimbing agama wanita (ustadzah) dan dua orang dari pecandu 

narkoba yang dapat dijadikan triangulasi untuk menguji keabsahan data, karena 

dapat menjadi sumber informasi dalam melakukan cross check atas data yang 

didapatkan peneliti dari Badan Narkotika Kabupeten Kampar 

Data yang didapatkan peneliti berdasarkan pengamatan  tersebut, tetap akan 

didukung oleh observasi yang dilakukan oleh peneliti  dengan melakukan 

wawancara kepada pihak-pihak pengelola di Badan Narkotika Kabupeten Kampar 

yang berkaitan. Sehingga, dalam penelitian ini juga melibatkan triangulasi teknik, 

yaitu dengan observasi. wawancara, dan penggunaan dokumen.
41
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G. Teknik Analisis Data  

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan teknik analisa data 

dengan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (1984)  mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
42

 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu : 

1) Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. lalu dicari tema dan polanya. Data-data direduksi dengan menguji 

keabsahannya dan keterkaitannya dengan Pelaksanaan Terapi Islam dalam 

Pembinaan Mental Residen Pecandu Narkoba di Badan Narkotika 

Kabupaten Kampar
43

 

2) Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Cara yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 
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3) Pengambilan kesimpulan 

Langkah ketiga, untuk mengetahui pelaksanaan Terapi Islam dalam 

Pembinaan Mental Residen Pecandu Narkoba di Badan Narkotika 

Kabupaten Kampar, dapat ditentukan dengan persentase hasil penelitian 

dengan klarifikasi  sebagai berikut: 

1. Optimal : 76% - 100% 

2. Cukup Optimal : 56% - 75% 

3. Kurang Optimal : 41% - 55% 

4. Tidak Optimal : 0% - 40%
44

 

Untuk mengetahui kesimpulan data analisis kualitatif dapat menggunakan 

rumus:  

P  
 

 
 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Bilangan tetap 
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